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	ABSTRAK
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan tenaga pengajar non-teknis dalam memanfaatkan MATLAB sebagai alat bantu simulasi dan visualisasi data. Selama ini, banyak tenaga pendidik di luar bidang teknik mengalami kesulitan dalam mengolah dan menyajikan data secara efektif karena keterbatasan dalam penggunaan perangkat lunak komputasi. Melalui pelatihan yang dirancang secara sistematis, peserta diperkenalkan pada fitur dasar MATLAB, mulai dari pengolahan data, pembuatan grafik, hingga simulasi sederhana. Metode pelatihan meliputi ceramah interaktif, praktik langsung (hands-on), dan diskusi kelompok. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menggunakan MATLAB, yang ditandai dengan kemampuan mereka membuat skrip dasar, menghasilkan visualisasi data, serta melakukan simulasi sesuai dengan kebutuhan bidang masing-masing. Program ini membuktikan bahwa peningkatan literasi komputasi sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran dan penelitian berbasis data yang lebih efektif bagi tenaga pengajar lintas disiplin.

Kata Kunci: MATLAB, Pelatihan, Visualisasi Data, Simulasi
	Corresponding Author:

Abdul Wahid 

(abdulwahid@itsm.ac.id) 

Received: May 15, 2025

Revised: Juni 10, 2025

Accepted: June 25, 2025

Published: July 15, 2025

[image: image2.jpg]



This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.




1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komputasi telah mendorong transformasi dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan dan penelitian (Kusuma et al., n.d.). Salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran dan penelitian saat ini adalah kemampuan untuk mengolah, memodelkan, dan memvisualisasikan data secara efektif. Penguasaan alat bantu komputasi tidak lagi menjadi kebutuhan eksklusif bagi bidang teknik dan eksakta, melainkan telah menjadi kebutuhan lintas disiplin, termasuk dalam bidang sosial, ekonomi, dan pendidikan(Prosiding 4th Seminar Nasional dan Call for Papers Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Jember Hal 342-353, 2018).

MATLAB (Matrix Laboratory) merupakan salah satu perangkat lunak yang banyak digunakan dalam dunia akademik dan industri untuk keperluan pemrograman numerik, simulasi sistem, serta visualisasi data. MATLAB dikenal karena kemampuannya dalam menyederhanakan proses analisis data dan pemodelan matematika dengan antarmuka yang relatif ramah pengguna.(Wahid et al., n.d.)

 ADDIN ZOTERO_ITEM CSL_CITATION {"citationID":"ik9ZxNeb","properties":{"formattedCitation":"(Muliawan et al., n.d.)","plainCitation":"(Muliawan et al., n.d.)","noteIndex":0},"citationItems":[{"id":102,"uris":["http://zotero.org/users/local/I7R8z5u0/items/JP4ZMLFZ"],"itemData":{"id":102,"type":"article-journal","abstract":"Poverty is a crucial issue that requires attention and effective handling to achieve equitable development. This study aims to utilise the K-Means algorithm in clustering poverty in East Java based on the classification of available data. This study uses poverty data from the Central Bureau of Statistics from 2013-2024, including indicators of the number of poor people by district/city in East Java. The K-Means algorithm is used to cluster the regions in East Java into homogeneous groups in terms of poverty. The process begins with data preprocessing, normalisation, and selection of the optimal K parameter for the algorithm. The clustering results are expected to provide a clearer picture of poverty distribution and enable more targeted and effective policy development. The results of this study obtained 3 main clusters of poverty in the province of East Java, including cluster 0 small poverty category 23 regions, cluster 1 medium poverty category 15 regions and cluster 2 high poverty category. The findings of this study are expected to contribute to the planning of more targeted social and economic interventions in East Java. With the use of the K-Means algorithm, it is expected that there will be an improvement in the effectiveness of poverty alleviation programmes through a data-driven and analytical approach.","language":"en","source":"Zotero","title":"Implementation of K-Means Algorithm for Poverty Clustering (Case Study: East Java Province)","author":[{"family":"Muliawan","given":"Agung"},{"family":"Fauziah","given":"Difari Afreyna"},{"family":"Hermansyah","given":"Mas’ud"},{"family":"Prasetyo","given":"Nur Andita"},{"family":"Faiz","given":"M"}]}}],"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"} (Muliawan et al., n.d.) Namun, penggunaan MATLAB secara umum masih didominasi oleh kalangan dengan latar belakang teknis, sedangkan pemanfaatannya di kalangan tenaga pengajar non-teknis masih sangat terbatas. (Kurniawan et al., n.d.)
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa banyak tenaga pengajar dari bidang non-teknis belum familiar dengan MATLAB, baik karena kurangnya pelatihan maupun karena anggapan bahwa perangkat ini terlalu kompleks untuk digunakan di luar bidang teknik(Permana et al., n.d.). Padahal, dengan pendekatan pelatihan yang terstruktur dan praktis, tenaga pengajar dari berbagai disiplin ilmu dapat mengoptimalkan fitur MATLAB untuk menunjang proses pembelajaran yang berbasis data dan visualisasi interaktif. (Wahid et al., 2023)

 ADDIN ZOTERO_ITEM CSL_CITATION {"citationID":"5Q8NKP04","properties":{"formattedCitation":"(Kartika Sari, 2021)","plainCitation":"(Kartika Sari, 2021)","noteIndex":0},"citationItems":[{"id":112,"uris":["http://zotero.org/users/local/I7R8z5u0/items/ULFCK749"],"itemData":{"id":112,"type":"article-journal","abstract":"UMKM merupakan sektor usaha yang dapat bergerak disegala macam bidang usaha, termasuk UMKM yang berada di wilayah Kampung Baru Jember. Mayoritas usaha yang dimiliki UMKM tersebut merupakan bisnis yang bergerak dibidang kuliner, diantaranya bisnis seafood, makanan rumahan dan minuman siap saji yang berbahan kopi dan cokelat. Sebelum terjadi pandemi COVID-19 bisnis yang dijalankan masih dikelola dengan model pemasaran sederhana dengan pencatatan keuangan tradisional. Selama pandemi COVID-19 jumlah penjualan harian UMKM menurun akibat dampak kekhawatiran masyarakat untuk mengkonsumsi makanan di luar rumah, sekalipun pemerintah telah menerapkan New Normal belum bisa mengembalikan jumlah penjualan UMKM. Tujuan khusus kegiatan PKM ini adalah: (1) UMKM di Wilayah Kampung Baru dapat mengimplementasikan Digital Marketing dan Sistem Informasi Akuntansi dan (2) Mampu mengimplementasikan Sistem Informasi Akuntansi untuk mempermudah proses pencatatan keuangan harian. Metode yang digunakan adalah penyuluhan kepada UMKM terkait Digital Marketing dan Sistem Informasi Akuntansi, pelatihan dan pendampingan dilakukan untuk mendorong dan memperkuat kemampuan UMKM. Pada program ini berhasil dibangun sistem penjualan dengan e-commerce dengan pemanfaatan Digital Marketing dan sistem informasi akuntansi untuk pencatatan keuangan.","container-title":"JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT (JPM)","DOI":"10.31967/jpm.v1i1.427","ISSN":"2776-7752, 2775-197X","issue":"1","journalAbbreviation":"JPM","language":"id","page":"8-12","source":"DOI.org (Crossref)","title":"PENERAPAN DIGITAL MARKETING DAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI BAGI UMKM DI WILAYAH KAMPUNG BARU JEMBER","volume":"1","author":[{"family":"Kartika Sari","given":"Nurshadrina"}],"issued":{"date-parts":[["2021",3,10]]}}}],"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"} (Kartika Sari, 2021)

 ADDIN ZOTERO_ITEM CSL_CITATION {"citationID":"TK210AI4","properties":{"formattedCitation":"(Wahid et al., 2023)","plainCitation":"(Wahid et al., 2023)","noteIndex":0},"citationItems":[{"id":73,"uris":["http://zotero.org/users/local/I7R8z5u0/items/EBIJ5EP9"],"itemData":{"id":73,"type":"article-journal","abstract":"BPNT social assistance is a government program that is unsustainable to help the lives of people who are selected selectively and periodically, social assistance is intended for some people in villages who are considered financially unable, so they need help from the government. BPNT social assistance, commonly known as social assistance, is assistance charged by the Regional Revenue and Expenditure Budget. The Municipal Government of Bondowoso provides various kinds of assistance programs, one of which is the BPNT Social Assistance, the distribution of which is carried out by the Grujugan Kidul Village Office. In the selection process to determine the beneficiaries of BPNT Social Assistance at the Grujugan Kidul Village Office, they still have not fully used information technology to support employee performance. So there are obstacles and it takes a long time. Therefore, we need a system that can help employees more easily determine beneficiaries. The application of Data Mining is a series of processes to find added value semi-manually in the form of unknown knowledge from a data set. In this study, the parameters are income, employment, and DTKS status. By implementing the C4.5 Data Mining Algorithm, it is hoped that it will make it easier and faster for employees to determine recipients of BPNT Social Assistance at the Grujugan Kidul Village Office. Paper, we describe the formatting guidelines for Proceedings. Maximum 200 words.","container-title":"PROCEEDING INTERNATIONAL CONFERENCE ON ECONOMICS, BUSINESS AND INFORMATION TECHNOLOGY (ICEBIT)","DOI":"10.31967/prmandala.v4i0.830","ISSN":"3025-4892","journalAbbreviation":"PRMANDALA","language":"en","page":"828-833","source":"DOI.org (Crossref)","title":"Classification of Receipt of BPNT Social Assistance Using the C4.5 Algorithm (Case of the Grujugan Kidul Village Office)","volume":"4","author":[{"family":"Wahid","given":"Abdul"},{"family":"Hermansyah","given":"Masud"},{"family":"Firdausi","given":"M. Faiz"}],"issued":{"date-parts":[["2023",7,15]]}}}],"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"} (Wahid et al., 2023)
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan menyelenggarakan pelatihan dasar MATLAB yang dirancang khusus bagi tenaga pengajar non-teknis. Materi pelatihan difokuskan pada pengenalan antarmuka MATLAB, pengolahan data sederhana, serta pembuatan grafik 2D dan 3D sebagai bentuk visualisasi hasil analisis. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan peserta dapat memperoleh keterampilan dasar dalam menggunakan MATLAB sebagai alat bantu dalam pembelajaran maupun penelitian berbasis data.

2. METODE
       Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini disusun secara sistematis agar tujuan pelatihan dapat tercapai secara optimal. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk pelatihan tatap muka dan berbasis praktik langsung (hands-on training), yang bertujuan untuk memberikan pemahaman konseptual dan keterampilan teknis dalam penggunaan MATLAB sebagai alat simulasi dan visualisasi data. (Hermansyah et al., n.d.)
2.1. Tahapan Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan
Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan peserta melalui kuesioner dan komunikasi awal. Selain itu, disusun modul pelatihan, materi presentasi, serta contoh studi kasus sederhana yang sesuai dengan bidang peserta (non-teknis). Tim pelaksana juga menyiapkan perangkat lunak MATLAB versi edukasi atau trial yang akan digunakan selama pelatihan.

2. Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan dilaksanakan selama 1 hari secara intensif dengan durasi total 4 jam. Kegiatan dibagi ke dalam sesi berikut:

· Sesi 1: Pengenalan MATLAB dan antarmuka pengguna

· Sesi 2: Operasi dasar MATLAB dan manipulasi data matriks

· Sesi 3: Visualisasi data dalam bentuk grafik 2D dan 3D

· Sesi 4: Simulasi sederhana berbasis data (misalnya analisis tren atau perbandingan kelompok)

Setiap sesi disertai dengan praktik langsung dan tanya jawab.

3. Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test sederhana untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Selain itu, peserta diminta memberikan umpan balik terkait pelaksanaan pelatihan. Tim pengabdian juga menyediakan pendampingan lanjutan secara daring selama dua minggu pasca pelatihan untuk memastikan peserta dapat menerapkan materi yang diperoleh.

2.2. Sasaran dan Lokasi

Sasaran kegiatan adalah tenaga pengajar dari bidang non-teknis (misalnya ekonomi, manajemen, pendidikan, atau kesehatan) di lingkungan perguruan tinggi mitra. Kegiatan dilaksanakan di laboratorium komputer kampus mitra yang telah dilengkapi perangkat komputer dan akses internet.

2.3. Metode Evaluasi

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test peserta, serta melalui kuesioner kepuasan yang mencakup aspek pemahaman materi, kemampuan instruktur, serta relevansi pelatihan terhadap kebutuhan peserta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan MATLAB yang dilaksanakan selama dua hari berjalan dengan lancar dan mendapatkan antusiasme tinggi dari peserta. Total peserta berjumlah 25 orang yang berasal dari latar belakang non-teknis seperti pendidikan, ekonomi, manajemen, dan kesehatan. Kegiatan dibagi menjadi empat sesi utama, dan masing-masing sesi dilaksanakan dengan pendekatan teoritis dan praktik langsung.

3.1. Hasil Pelatihan

Hasil kegiatan ditinjau melalui beberapa indikator, yaitu:

1. Peningkatan Pengetahuan Teknis

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terdapat peningkatan nilai rata-rata peserta dari 52,4 menjadi 81,6, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konseptual dan keterampilan teknis dalam menggunakan MATLAB. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik mampu membantu peserta dalam memahami materi.

2. Kemampuan Praktis dalam Visualisasi Data

Pada akhir sesi pelatihan, seluruh peserta mampu membuat visualisasi data 2D dan 3D sederhana menggunakan MATLAB. Peserta juga dapat melakukan manipulasi dasar terhadap data numerik dan menampilkan grafik sesuai kebutuhan. Hasil tugas akhir peserta menunjukkan keberhasilan dalam menerapkan fungsi visualisasi seperti plot, bar, dan surf dengan data yang disediakan.

3. Umpan Balik Peserta

Hasil kuesioner evaluasi menunjukkan bahwa 92% peserta merasa puas dengan pelatihan yang diberikan. Sebagian besar menganggap materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan pekerjaan mereka, terutama untuk pengolahan dan penyajian data secara lebih menarik dan sistematis.

3.2. Pembahasan

Temuan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan teknologi seperti MATLAB sangat mungkin diberikan kepada peserta dari latar belakang non-teknis, asalkan pendekatan yang digunakan berorientasi pada praktik dan contoh aplikatif (Syarif Aminul Khoiri & Abdul Wahid, 2024). 

Beberapa tantangan yang ditemukan selama kegiatan antara lain:
· Perbedaan tingkat literasi digital peserta, sehingga perlu penyesuaian ritme penyampaian materi.

· Beberapa peserta belum terbiasa dengan terminologi teknis dalam pemrograman, sehingga dibutuhkan penjelasan yang lebih kontekstual.

Namun demikian, dukungan modul visual, latihan bertahap, dan pendampingan selama praktik berhasil membantu peserta beradaptasi. Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa penguatan keterampilan digital berbasis simulasi dapat mendorong peningkatan kompetensi dosen dalam memvisualisasikan data hasil penelitian atau evaluasi pembelajaran.
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4. KESIMPULAN
       Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Pelatihan MATLAB sebagai Alat Simulasi dan Visualisasi Data telah berhasil dilaksanakan dengan hasil yang positif. Pelatihan ini menunjukkan bahwa penggunaan MATLAB sebagai perangkat bantu dalam pengolahan dan penyajian data sangat relevan dan bermanfaat, bahkan bagi peserta dengan latar belakang non-teknis.

Melalui pendekatan berbasis praktik langsung dan penyederhanaan materi, peserta mampu memahami dasar-dasar penggunaan MATLAB, mengolah data numerik, serta memvisualisasikannya dalam bentuk grafik dua dimensi dan tiga dimensi. Peningkatan hasil evaluasi pre-test dan post-test serta tingginya tingkat kepuasan peserta menunjukkan bahwa kegiatan ini efektif dalam meningkatkan literasi digital dan kemampuan teknis dasar peserta.

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa penguatan kapasitas digital dosen atau tenaga pengajar dari bidang non-teknis sangat mungkin dilakukan melalui pelatihan teknologi berbasis aplikasi, dengan syarat pendekatannya adaptif dan kontekstual. Ke depan, pelatihan serupa dapat diperluas dengan konten lanjutan dan pendampingan proyek data nyata untuk mendorong pemanfaatan MATLAB dalam mendukung riset dan pembelajaran.
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